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BAB III 

PROSEDUR PENELITIAN 

 

3.1. Metode penelitian 

Menurut Subagyo (1997 : 2) metode penelitian adalah suatu cara atau jalan 

untuk mendapatkan kembali pemecahan terhadap segala permasalahan yang diajukan. 

Penelitian Kualitatif menurut Moleong (2007:6) yaitu suatu penelitian yang bertujuan 

untuk memahami dari suatu fenomena tentang apa saja yang di alami oleh suatu subjek 

penelitian. Kemudian disajikan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan 

bahasa, serta dengan memanfaatkan dari berbagai metode secara alamiah.  

Menurut Sugiyono (2005: 21) menyatakan bahwa metode deskriptif adalah 

suatu metode yang digunakan untuk menggambarkan atau menganalisis suatu hasil 

penelitian tetapi tidak digunakan untuk membuat kesimpulan yang lebih luas. Metode 

yang digunakan dalam penelitian ini yaitu bersifat deskriptif kualitatif dengan 

pendekatan kualitatif, deskriptif merupakan penelitian yang memiliki tujuan membuat 

deskripsi atas suatu fenomena sosial/ alam secara sistematis, faktual dan akurat, dalam 

penelitian ini peneliti menggunakan metode deskriptif kualitatif .Deskriptif disini 

mengacu pada pemecahan masalah subjek atau objek dalam penelitian, melukiskan dan 

menggambarkan secara harfiah dengan memberikan gambar atau melalui katakata 

(persuasif). 

 

3.2. Fokus Penelitian  

Fokus penelitian dalam penelitian adalah pengelompokkan secara logis dari 

atribut objek suatu penelitian. Fokus penelitian ini adalah salah satu titik fokus yang 

dijadikan tujuan dalam penelitian tersebut. Fokus penelitian ini akan dilihat 

berdasarkan pada suatu informasi yang akan diperoleh melalui pengambilan data di 

lapangan. Sehingga penelitian kualitatif ini akan membatasi masalah yang disebut 

fokus penelitian. Fokus penelitian ini yaitu tentang pokok masalah yang sifatnya 
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umum. Sehingga berdasarkan rumusan masalah, maka didapatkan fokus penelitian 

adalah:  

a. Aktivitas pengemis di Kelurahan Kahuripan Kecamatan Tawang Kota 

Tasikmalaya. 

b. Faktor–faktor yang menjadi penyebab keberadaan pengemis di Kelurahan 

Kahuripan Kecamatan Tawang Kota Tasikmalaya. 

 

3.3. Objek dan Subjek Penelitian 

Pada pengambilan data responden atau yang disebut informan, akan dipilih 

berdasarkan informan yang memiliki tingkat pengetahuan yang bersifat lebih 

mendalam dan dapat memberikan informasi masa ke masa tentang Pengemis di 

Kelurahan Kahuripan Kecamatan Tawang Kota Tasikmalaya. Objek dan subjek yang 

dilakukan dalam penelitian ini yaitu:  

1) Pengemis Badut Jalanan di Kelurahan Kahuripan Kecamatan Tawang Kota 

Tasikmalaya. 

2) Masyarakat sekitar yang ada di sekitar Kelurahan Kahuripan Kecamatan Tawang 

Kota Tasikmalaya. 

3) Dinas Sosial Kota Tasikmalaya 

 

3.4. Teknik pengumpulan data 

Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah:  

a. Observasi  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan ini selain angket yang digunakan, 

namun terdapat juga menggunakan observasi untuk menudukung hasil dari angket 

yang telah dibagikan, serta untuk mengetahui langsung sikap maupun cara 

berkomunikasi antara peneliti dengan pengemis yang ada di Kelurahan Kahuripan 

Kecamatan Tawang Kota Tasikmaya yang merupakan sebagai objek dalam 
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observasi agar dapat melengkapi informasi yang sangat membantu dalam 

melengkapi penelitian yang sedang dilakukan. 

b. Wawancara 

Menurut Sutrisno Hani (1989 : 192) wawancara adalah proses pembekalan 

verbal, dimana dua orang atau lebih untuk menangani secara fisik, orang bisa 

melihat muka yang orang lain dan mendengarkan suara telinganya sendiri. Dari 

pengertian diatas wawancara ini adalah suatu komunikasi atau tanya jawab dua 

orang atau lebih untuk mendapatkan informasi atau keterangan. Pada teknik ini 

peneliti akan mewawancarai diantaranya pemilik ruko, pedagang, dan pembeli.  

c. Kuesioner  

Kuesioner ini adalah suatu teknik pengumpulan data dimana pertanyaan 

tersebut sudah disiapkan peneliti untuk dijawab langsung oleh responden terkait 

dengan masalah yang sidang diteliti. Teknik kuesioner ini akan diberikan kepada 

masyarakat dan pengunjung.  

d. Studi Literatur  

Studi Literatur, cara mengumpulkan data sekunder dengan mempelajari 

masalah yang diteliti dari buku buku, majalah, laporan-laporan yang menunjang 

terhadap masalah yang diteliti.  

e. Studi Dokumentasi  

Studi Dokumentasi ini digunakan untuk mencatat peristiwa yang telah 

berlalu. Pada penelitian ini juga menggunakan studi dokumentasi untuk 

melengkapi hasil penelitian dan sebagai bukti dari hasil penelitian yang telah di 

lakukan pada pengemis di Kelurahan Kahuripan Kecamatan Tawang Kota 

Tasikmalaya. 

 

3.5. Instrumen penelitian 

Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti 

dalam mengumpulkan data agar pekerjaan lebih mudah dan berhasil lebih baik, dalam 
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arti lengkap dan sistematis, sehingga mudah diolah. Adapun Instrumen Penelitian yang 

penulis gunakan adalah:  

a. Pedoman Observasi  

Pedoman observasi yaitu digunakan untuk mengumpulkan data dengan 

melalui pengamatan langsung di lapangan. Pada pengamatan ini penulis 

menyatakan beberapa pertanyaan yang harus dijawab melalui pengamatan penulis 

sendiri terhadap objek yang sedang di teliti di lokasi penelitian 

b. Pedoman Wawancara 

Pedoman wawancara yaitu digunakan untuk mengumpulkan data melalui 

wawancara langsung dengan responden pada teknik wawancara. Wawancara yang 

dilakukan ini dengan pengemis di Kelurahan Kahuripan Kecamatan Tawang Kota 

Tasikmalaya dengan tujuan agar memperoleh data-data yang akurat dan jelas dari 

narasumber yang bersangkutan secara langsung tanpa perantara. 

 

3.6. Teknik pengolahan dan analisis data 

Teknik pengolahan data ini digunakan dalam penelitian ini agar data yang 

dihasilkan dalam penelitian ini dapat mengungkapkan jawaban dari tujuan penelitian. 

Sehingga dapat menyederhanakan data ke dalam bentuk yang lebih mudah dibaca. 

Analisis data dari penelitian kualitatif dilakukan sebelum dan selama di lapangan. 

a. Analisis Sebelum di Lapangan  

Pada penelitian Kualitatif, analisis dilakukan dari hasil studi data sekunder 

yang digunakan untuk menentukan fokus penelitian. Sehingga dalam menentukan 

fokus penelitian ini masih bersifat sementara dan akan terus mengalami 

perkembangan setelah peneliti melakukan penelitian di lapangan. 

b. Analisis selama di lapangan  

1) Seleksi Data 

 Teknik ini dilakukan untuk mengetahui data yang telah terkumpul dan 

telah memenuhi syarat untuk diolah atau tidak.  
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2) Reduksi Data  

Teknik Reduksi Data dalam analisis Penelitian Kualitatif ini bertujuan 

untuk meringkas dan merangkum dari hal penting, sehingga data akan tereduksi 

akan memberikan gambaran yang jelas tentang hasil pengamatan. Sehingga 

Reduksi Data ini yang memfokuskan dengan cara sedemikian rupa, maka 

kesimpulannya dapat ditarik dengan cara verifikasi.  

3) Keabsahaan Data 

 Analisis Keabsahaan data ini dilakukan yaitu melalui pengecekan dalam 

mendeskripsikan objek penelitian, sehingga data yang dihasilkan tidak akan 

berbeda antara data yang telah di peroleh oleh peneliti di lapangan dengan data 

yang terjadi sesungguhnya pada objek penelitian. Maka data yang dihasilkan 

dari lapangan akan dapat di pertanggung jawabkan.  

4) Penarikan Kesimpulan  

Kesimpulan yang dihasilkan dari penelitian kualitatif ini yaitu berupa 

temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. Sehingga dapat dihasilkan 

berupa deskripsi atau gambaran umum dari suatu objek yang sebelumnya 

belum terverifikasi kebenarannya maka adanya penelitian ini dapat 

memberikan jawaban berupa kesimpulan yang dihasilkan dari penelitian yang 

telah dilakukan ini.  

c. Analisis Geografi (5W1H) 

Dalam peneltian ini peneliti menggunakan analisis geografi dengan 

mengguakan alisis 5W1H, maka dapat menjawab pertanyaan-pertanyaan berikut: 

apa (What), dimana (Where), siapa (Who), mengapa (Why), kapan (When), dan 

bagaimana (How). 

 

3.7. Langkah-langkah Penelitian 

Pada penyusunan proposal penelitian ini, penulis melakukan langkah-langkah 

yang mesti dilaksanakan agar berjalan dengan tertib, adapun langkah-langkahnya 

sebagai berikut:  
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a. Persiapan  

1) Pembuatan proposal  

2) Pembuatan instrumen penelitian  

b. Pelaksanaan  

1) Pengumpulan data  

2) Pengolahan data  

3) Analisis data 

c. Pelaporan  

1) Menyusun laporan  

2) Menggandakan laporan  

3) Seminar hasil penelitian 

 

3.8. Waktu dan tempat penelitian 

a. Waktu penelitian 

Peneliti melakukan penelitian dimulai pada bulan Januari sampai 

November 2023, seperti yang teracntum dalam tabel berikut: 
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Sumber: Peneliti (2022) 

Tabel 3.1 

Waktu Pelaksanaan Penelitian 

  

Sumber: Peneliti (2023) 

b. Tempat Penelitian 

Tempat penelitian yaitu di Kelurahan Kahuripan Kecamatan Tawang Kota 

Tasikmalaya. 

No. Kegiatan 
Bulan 

Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agu Sep Okt Nov 

1. Obsevasi 

Lapangan 

           

2. Penyusunan 

proposal 

           

3. Seminar 

proposal/ ujian 

proposal 

           

4. Revisi naskah 

bab 1,2,3 

           

5. Uji coba 

instrument 

           

6. Revisi instrument            

7. Penelitian 

lapangan 

           

8. Reduksi Data            

9. Penyerahan hasil 

penelitian 

           

10. Penyusunan 

skripsi 

           

11. Sidang             

12. Revisi            


